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Prakata:
Spirit Komunikasi
Keluarga

“Dﬂ?’f Abu Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad Saw. berkata:
‘Bepergian (safar) itu adalah sebagian dari siksaan yang meng-
halangi seseorang dari kalian dari makan, minum, dan tidur-
nya. Maka apabila dia telah selesat dari urusannya, hendaklah
dia segera kembali kepada keluarganya™ — Bukhari

Sudah banyak buku komunikasi yang membahas berbagai hal, namun
masih terbatas buku yang membahas komunikasi keluarga. Padahal,
keluarga merupakan sumber kehidupan. Jika keluarganya rapuh, ke-
hidupannya pun akan rapuh. Tetapi, jika keluarganya memiliki fondasi
yang kuat dan bisa mengajarkan berbagai pendidikan awal dengan baik,
aktivitas lainnya pun akan baik.

Begitu banyak keluarga yang mengalami problematika. Begitu
mudahnya pasangan suami-istri memutuskan untuk bercerai. Perceraian
menjadi hal yang biasa. Pernikahan sudah tidak sakral dan menjadi
sesuatu yang mudah untuk diputuskan. Bahkan ada anggapan, jika per- .
nikahan pertama gagal, pernikahan berikutnya pun akan mengalami hal
yang sama. Nyatanya, di masyarakat begitu banyak pasangan yang usia
pernikahannya singkat, kemudian menikah lagi, namun pernikahan
berikutnya bernasib sama.

Tidaklah mudah membuat bangunan keluarga yang kuat dan bisa
menahan berbagai goncangan kehidupan. Di sinilah pentingnya komu-




nikasi keluarga yang bisa meluruskan berbagai persoalan. Persoalan-
persoalan yang dihadapi keluarga semuanya berpangkal pada terhambar-
nya saluran komunikasi. Oleh karena itu, kehadiran buku ini diharapkan
bisa menyelesaikan problematika keluarga, sekaligus bisa menekan
ringkar perceraian,

Buku yang dikolaborasikan dengan pesan-pesan Islam menge-
nai komunikasi keluarga, terbagi ke dalam delapan bab. Bab pertama
merupakan pengantar dunia keluarga sehingga memahami hakikat dan
fungsi keluarga. Di sini pentingnya memahami posisi kita dalam keluarga.
Bab kedua memperkenalkan pentingnya mempelajari dan memahami
komunikasi keluarga karena banyak di antara kita yang melakukan
komunikasi, tetapi tidak menyadari betapa pentingnya komunikasi dalam
keluarga. Bab ketiga memperkenalkan bentuk-bentuk komunikasi dalam
keluarga karena banyak praktik komunikasi dalam keluarga dan kita
sering salah dalam melakukan prakrik komunikasi.

Bab empat membahas tentang bagaimana kita mengedepankan
mendengar daripada bicara, Di dalam keluarga biasanya seseorang
lebih ingin didengar, tidak mau mendengar karena ego masing-masing
yang tidak mengetahui perasaan orang lain. Bab lima membahas dalam
menyampaikan pesan, kita diajarkan untuk berkomunikasi secara empari
dan persuasif agar pesan yang disampaikan mudah dipahami orang lain.
Bab enam membahas tentang budaya komunikasi. Bagaimanapun harus
disadari bahwa pernikahan dibangun oleh dua budaya yang berbeda. Oleh
karena itu, penting juga memahami bagaimana budaya komunikasi dalam
keluarga. Bab tujuh adalah landasan komunikasi keluarga yang harus
dikuasai para pasangan dan anggota keluarga. Bab delapan membahas
etika komunikasi menurut Al-Quran. Ada beberapa etika yang harus
dijadikan rujukan sekaligus peringaran kerika kita berkomunikasi dengan
orang lain dalam keluarga.

Semoga buku ini bisa membantu keluarga dalam menyelesaikan per-
soalan yang sedang dihadapi. Tidak ada masalah yang tidak ada solusinya
jika kita berkomunikasi dengan baik. Bagaimana bisa menjadi pemimpin
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yang baik, jika memimpin keluarga pun tidak mampu; bagaimana menata
]cn-}br:ga dan organisasi jika keluarganya sendiri pun tidak tertata dengan
baik. Buku ini akan membuka keran-keran komunikasi keluarga yang

mampat dan menghidupkan suasana komunikasi keluarga agar harmonis.
Semoga bermanfaat.

Bandung, November 2018

Prakata
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Keluarga

“Fumﬂies, whether biological or chosen,
are what give most people’s lives their
shape. They produce enormous pain
and joy all the emotions in between for
their members... | would never argue
that families are great, only that they
are human” — Mary Pipher (The
Shelter of Each Other)

URGENSI KELUARGA

Apa yang Anda bayangkan ketika mendengar
kata keluarga? Apakah sebuah tempat tinggal
yang disebut rumah? Apakah tempat berkum-
pulnya sanak saudara? Keluarga adalah sekum-
pulan manusia yang begitu dirindukan keber-
adaannya sehingga tidak ada seorang pun yang
dapat dipisahkan dengannya, bahkan setiap
orang yang pergi merantau pun selalu berupaya
pulang agar dapat berkumpul bersama.

Begitu kuatnya ikatan seseorang dengan
keluarganya, dan begitu besarnya kerinduan
seseorang pada anggota keluarganya, men-
jadikan tidak ada seorang pun yang mau




terpisahkan dari keluarganya. Karena begitu kuat dan besarnya magnet
keluarga, orang selalu berupaya agar dapat berkumpul bersama anggota
keluarganya. Di Indonesia, harapan dan keinginan untuk dapat ber-
kumpul dengan keluarga kemudian mewujud dalam sebuah budaya yang
dikenal sebagai budaya mudik.

Budaya mudik disebabkan oleh adanya harapan untuk bertemu dan
melepaskan rindu pada anggota keluarga lainnya. Setiap anggota keluarga
yang merantau berani mengorbankan waktu, materi, fisik, dan psikis agar
dapat bertemu dengan keluarganya di “rumah besar” yang menyatukan
mereka. Itu semua dilakukan agar dapat makan bersama, menonton
televisi bersama, liburan bersama, dan menceritakan pengalamannya
ketika jauh dari keluarga.

Lebih dari itu, kita pun sering menyaksikan bahwa keluarga men-
jadi cumpuan harapan seseorang ketika mendapatkan masalah dalam
kehidupannya, menjadi tempat curhat ketika menghadapi persoalan.
Keluarga dipandang sebagai tempat yang paling tepat untuk mendapatkan
saran, bahkan solusi dan uluran tangan dalam menyelesaikan masalah.
Artinya, keluarga merupakan sesuatu yang begitu penting keberadaannya.
Lebih dari itu, keluarga memiliki nilai khusus bagi seseorang yang
membuatnya siap berkorban apa pun demi dan untuk keluarganya.

Begitu penting eksistensi keluarga bagi seseorang, hingga seorang
Tarzan sekalipun, dalam film Legend of Tarzan, lebih memilih “keluarga-
nya" yang berada di rengah hutan daripada hidup di antara para bangsa-
wan kerajaan yang sebenarnya memiliki garis keturunan dengannya,
tetapi tidak memberikan kehidupan dan kasih sayang dalam perjalan-
an kehidupan dirinya. Karenanya, boleh jadi keluarga bukan hanya
sekumpulan manusia, tidak sekadar fisik bangunan yang disebut rumah,
tidak sebatas hubungan nasab dari garis keturunan. Lebih dari i,
keluarga adalah sekumpulan manusia yang memiliki ikatan dan hubungan
khusus sehingga di antara anggotanya mampu membuang sekat-sekat ke-
akuan serta mengubur dalam-dalam batasan "aku” dan “dia” yang menyatu
menjadi “kami”, yang kemudian menjadi identitas bagi para anggotanya.
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Dengan demikian, dalam keluarga terbangun dan terjalin hubung-
an sekaligus kesadaran arti penting kebersamaan serta peran orang lain
yang begitu dibutuhkan seseorang, peran orang tua terhadap anaknya
begitu juga sebaliknya, dan peran sesama anggora keluarga lainnya.
Peran masing-masing anggota kemudian menjadikannya dinamis dalam
harmonis karena antara satu anggota keluarga dan lainnya saling mengisi,
saling melengkapi, dan saling menyempurnakan.

Kehadiran dan peran keluarga memang begitu penting bagi setiap
orang sehingga jika ada seseorang yang sudah cukup dewasa, secara
materi sudah lebih dari cukup, peraihan prestasi dan rekor kesuksesannya
sudah terpenuhi, bahkan membuart orang lain merasa takjub karena
keberhasilannya, dia belum dipandang sempurna jika belum berkeluarga.
Karena kehadiran keluarga baru sebagai sebuah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri atas dua orang atau lebih, dengan adanya ikatan
suci dan hubungan emosional setiap individu yang menjadi anggotanya,
begitu diharapkan dan dirindukan keberadaannya.

HAKIKAT KELUARGA

Pembicaraan mengenai keluarga memang begitu menarik. Karenanya,
hampir semua orang dewasa atau beranjak dewasa berkepentingan
lengan keluarga sehingga mulai membicarakan tentang keluarga.
Bayangnya, tidak semua orang merasa berkepentingan untuk belajar
s berupaya untuk memahami keluarga. Bahkan, dapar dikatakan
sedikit orang yang secara khusus mencoba untuk mempelajari
‘memahami makna keluarga. Terlebih paham secara lebih mendalam
g arti dan hakikat keluarga serta mengerti betul tentang bagaimana
gun sebuah keluarga yang dinamis, tetapi harmonis, setia, dan
Jagia, serta keluarga yang mawaddah, warrahmah, dan sakinah.
_ l’lrlualm ini begitu penting untuk Anda pelajari. Walaupun bisa
Mdl termasuk dari mereka yang tidak tertarik untuk mempelajari
" '- tlan keluarga secara lebih serius. Suatu saat nanti, Anda akan betul-
merasakan pentingnya memahami makna dan hakikat sebuah

Keluarga
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keluarga. Bahkan lebih dari itu, Anda akan mem butuhkan informasi,
pengetahuan, atau kiat-kiat yang lebih terperinci tentang bagaimana
membangun sebuah keluarga karena Anda ridak berharap menjadi bagian
dari kumpulan orang-orang yang gagal dalam membangun sebuah keluarga.
Untuk mengawali pembicaraan tentang hakikat keluarga, penulis
coba mengutip pernyataan seorang sosiolog yang bernama Burgess, yang
pada 1926 telah berupaya merumuskan pengertian keluarga. Menurut-
nya, keluarga merupakan satu kesatuan dari beberapa orang untuk
mengembangkan tujuan dan saling menguntungkan di antara para anggota
keluarga. Kemudian bersama-sama melawan tekanan dari luar keluarga.
“Fami!y as networks of people who share their lives over long pe-
riods of time bound by ties of marriage, blood, or commitment,
legal or otherwise, who consider themselves as family and who
share a significant history and anticipated future of functioning
in a family relationship” — Wamboldt dan Reiss (dalam Galvin
dan Brommel, 2000¢: 5)

Berdasarkan batasan tersebut, keluarga merupakan kumpulan
manusia yang memiliki hubungan intim dan ikatan kuat, sebagai iden-
titas kelompok yang lengkap dengan kekuatan ikatan emosi dan kesetiaan,
memiliki pengalaman masa lalu, serta harapan yang menjadi impian
pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, Galvin dan Brommel men-
definisikan keluarga sebagai jaringan antara orang yang saling berbagi
kehidupan dalam waktu yang panjang dan diikat oleh tali pernikahan yang
sah, ikatan darah, atau keturunan yang kuat, serta satu sama lain memiliki
komitmen yang tinggi.

Galvin dan Brommel dengan definisinya mencoba menawarkan se-
suatu yang berbeda dari definisi lainnya. Asumsi yang membedakannya
dari pernyataan yang lain bahwa dalam keluarga terdapat jaringan antara
orang yang saling berbagi kehidupan dan “diikat oleh tali pernikahan”.
Dalam ajaran Islam, *tali pernikahan” disebut sebagai u;’@ u'{:'. {(mitsaqan
ghalida: perjanjian yang amar kuat atau kokoh). it

—

Konsep tersebut menjadi penting karena kata mitsagan ghalida
Hﬁ.ﬁ I’IIE,-] atau perjajian yang kuat/kokoh merupakan sebuah aksioma
yang digunakan hanya tiga kali dalam Al-Quran, yaitu:

I, Ketika Allah Swt. membuat perjanjian dengan para nabi dan Rasul
Ulul Azmi, "Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-
nabi dan dari kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa putra
Maryam, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh”
Q5. Al-Ahzab [33]: 7.

& Ketika Allah Swt. mengangkat Bukit Tsur di atas kepala Bani Israil
dan menyuruh mereka bersumpah setia di hadapan Allah Swt., “Dan
telah Kami anghat ke atas (kepala) mereka bukit Thursina untuk (menerima)
perjanjian (yang telah Kami ambil dari) mereka. Dan kami perintahkan
kepada mercka: ‘Masuklah pintu gerbang itu sambil bersujud’, dan Kami
perintahkan (pula) kepada mereka: ‘Janganlah kamu melanggar peraturan
mengenai hari Sabtu, dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian
Jang kokoh™ (QS. An-Nisaa’ [4]: 154).

) Ketika Allah Swt. menyatakan hubungan pernikahan, “Bagaimana
kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereha (istri-istrimu)
telieh mengambil dari kamu perjanjian yang kuat” (QS. An-Nisaa’ [4]: 21).

Merujuk pada tiga ayar tersebut dan bertolak dari pemanfaatan kata

~ Mitsagan ghalida {I,E.E \i[‘:,.}, setidaknya dapar dikatakan bahwa ikatan
pernikahan yang disebut juga sebagai perjanijian yang kokoh merupakan

perjanjian yang posisinya setingkat dan sekuat perjanjian Allah Swr.
dengan para nabi dan Rasul Ulul Azmi, serta sepenting perjanjian Allah Swr.
ilengan para umat-Nya untuk melaksanakan pesan-pesan agama.

Dengan demikian, ikatan dalam pernikahan merupakan ikatan yang
dibentuk melalui perjanjian lahir dan batin antara seorang lelaki dan
Aeorang perempuan untuk hidup bersama, di mana ikrar perjanjiannya
menyertakan dan menghadirkan Allah Swt. sebagai Penguasa Jagat Raya
sehingga perjanjian dalam pernikahan disebut oleh Allah Swr. sebagai
n ghalida atau perjanjian yang amat kuat/kokoh.

Keluarga
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Komunihasi

<b dalam Keluarga

“Eegim manusia menginjakkan
kaki di bumi, komunikasi men-
jadi faktor tunggal terbesar yang
menentukan jenis hubungan apa
yang dilakukannya dengan orang
lain dan apa yang terjadi pada-
nya" — Virginia Satir (1916-1968)

Pernyataan seperti, “Usia pernikahannya baru
enam bulan, tetapi mereka sudah ridak lagi
berkomunikasi kurang lebih 3 bulan”; “Kehi-
dupan keluarganya tidak sesukses kariernya.
Sudah lama mereka tidak berkomunikasi
secara intens seperti sebelum pernikahan”;
kerap kita dengar. Bisa saja kejadian tersebut
menimpa tetangga, keluarga, atau kita sendiri.
ltulah kejadian yang sering diperlihatkan para
selebritas dalam urusan komunikasi keluarga.
Melihat beberapa kasus yang terjadi di
masyarakat, khususnya pasangan yang meng-
alami kererakan sampai kehancuran rumah
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tangganya, sungguh sesuatu yang tidak diharapkan. Tidak terbayang ketika
pertama kali menjatuhkan pilihan pada seseorang yang akan menemani-
nya sampai akhir hayat. pada awalnya, setiap pasangan menghendaki
dan bermimpi membangun keluarga yang menjadi idaman setiap orang.
Keluarga yang dirindukan setiap anggotanya; keluarga yang menjadi
panutan setiap anggotanya; keluarga yang sehat dan asri untuk siapa
pun yang tinggal bersama; keluarga yang membuat betah dan ingin terus
bersamanya. Akan tetapi, hal tersebut cukup sulit untuk didapatkan dan
tidak mudah untuk mewujudkannya. Walaupun demikian, bukan berarti
tidak sanggup dan mustahil mewujudkan keluarga seperti itu. Dari sekian
banyak pasangan yang membangun dan membina rumah tangga (keluarga),
awal-akhir pasti bisa merealisasikan keluarga yang ideal, meskipun dengan
perjalanan panjang yang melelahkan, penuh dengan lika-liku, dan penuh
tarik ulur dalam rangka menemukan keluarga yang sejati.

Siapa pun pasangannya, baik pasangan muda ataupun pasangan tua,
baik keluarga kecil ataupun keluarga besar, semuanya akan mengalami hal
yang sama dalam urusan membangun dan mencapai tujuan keluarga yang
sehat serta dambaan bagi setiap orang, Dalam rumah tangga, pasangan
suami-istri pasti akan cekeok karena urusan sepele ataupun besar, dan
ingin dihargai atau dihormati egonya masing-masing. Misalnya, istri
marah-marah kepada suami karena pulang terlambat. Alasan suami pulang
terlambat karena jalanan macet total. Alasan yang terkesan dibuat-buat,
tetapi seperti itulah kenyataannya.

Masalah seperti itu bisa menjadi masalah yang besar jika tidak dihadapi
dengan penuh kesadaran dan pengertian satu sama lainnya. Berangkat dari
masalah tersebur pula sang istri bisa menuntut cerai atau meminta cerai
kepada suaminya. Tetapi, jika keduanya mau berkomunikasi dengan baik,

masalah sepele tersebut bisa diselesaikan seketika sehingga tidak berlarut-
larut dan tidak memicu masalah lainnya pada kemudian hari.

Mengapa komunikasi menjadi solusi? Jika kita melihat beberapa
faktor yang mengakibatkan terjadinya perceraian, komunikasi yang

buruk di antara pasangan membuat masalah semakin membesar dan
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_rke]af:juta..n. .:“,ele'saikan permasalahan sekecil apa pun dengan ber-
_munfkasl, bisa jadi permasalahan selesai sebelum beranjak ke
pe g;a.dﬂ.an ﬂfgama. Dengan bahasa yang lemah lembut, cobalah untuk
‘memberi penjelasan kepada pasangan.

INGYA KOMUNIKASI

asi menjadi bagian penting dalam sebuah keluarga. Salah
bai_rwa: kc'rmunika'si_ penting dalam sebuah keluarga, Ehﬁ.ﬂah keia;::
. Eer:ad: di Amerika Serikat pada 2o000-an. Kathleen M. Galvin dan
g J. Brommel menulis buku berjudul Family Communication yang
]uk}can betapa berartinya komunikasi dalam keluarga. Mereka
tnyadari bahwa komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
kelu:arga, harus dipelajari dan dikaji lebih dalam. Karena dengan
munikasi yang baik, selain bermanfaar dalam meningkza.rm hubungan
Igan sesama, atau hubungan internal dalam keluarga, juga bisa mem-
ncar dan mempercepat pencapaian tujuan.

Cob Anda buktikan, misalnya dalam satu minggu tidak berkomu-
ﬁengan pasangan, anak-anak, tetangga, atau orang-orang yang biasa
sehari-hari. Mungkin hasilnya Anda akan merasa terasing,
f bergal menjalani hidup, tidak jelas arah tujuan, dan akan merasa
psikis, yang h:?u-kdamam akan menggerogoti fisik sampai sakit.
.Anda tidak setuju dengan pasangan atau bertengkar dengan
Igan atau anak-anak, komunikasi Anda pun akan berhenti dengan-
Ketik: komunikasi terhenti, Anda pun akan merasa kaku ketika
3 pan dengannya, bingung dan sulit berkonsentrasi ketika ber-
tas _di di[l:;h atau di luar rumah. Suasana rumah menjadi ridak
nangkan. irnya mencari suasana di luar rum -
muhmmh tidak jelas kepada orang di mmah.ah e s
lasan: akan berbeda ketika Anda kembali berkomunikasi dengan
yar § sebelumnya cekcok. Anda akan mendapatkan kedamaian
h pasangan. Tidak hanya itu, Anda pun akan menemukan solusi
m walah dan menyadari kesalahan masing-masing. Suasana rumah
li ceria, kebahagiaan terpancar di wajah para penghuni rumah,
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Itulah pentingnya komunikasi dalam kehidupan ic'tluarga.‘ Utl'ni::!i
lebih meyakinkan bahwa komunikasi sangat penting bag!: m;r_ms;aa. ok
i i i mbawa lari anak gadisn
kisah yang dialami seorang ibu yang me , .
b:erusi}; 1_? tahun pada 1970 di California, Amerika Serikat, dalam buku

Psikologi Komunikasi (Rakhmat, 1994: 1-2):
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Kisah Genie tersebur merupakan salah satu contoh sekaligus bukri
bagaimana seseorang yang tidak mendapat kesempatan berkomu-
nikasi akan merusak jaringan saraf dan fisiknya. Memang kisah tersebut
merupakan kisah yang langka pada zaman yang luber dengan informasi
seperti sekarang. Saat ini, tampaknya tidak mungkin ada seorang
anak yang sejak kecil hampir tidak pernah memperoleh kesempatan

berkomunikasi. Sejak kecil, para orang tua sudah aktif mengajak ber-
komunikasi anak-anaknya.

Berangkar dari kasus Genie yang oleh keluarganya tidak dibekali
',fhtcrampilan bagaimana cara mengungkapan pikirannya dalam bentuk
h.mbang simbol, serta bahasa, Davis (1940) dan Wasserman (1924) (dalam
‘Rakhmat, 1994: 2) memberikan catatan mengenai keberadaan komunikasi
tilam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dinamika keluarga, yairu:

':I. Komunikasi amat esensial untuk pertumbuhan kepribadian manu-

. sia. Para ahli ilmu sosial telah berkali-kali mengungkapkan bahwa

 kurangnya komunikasi akan menghambat perkembangan kepribadian.

% Komunikasi amat erat kaitannya dengan perilaku dan pengalaman

kesadaran manusia. Tidak mengherankan jika komunikasi selalu
menarik perhatian peneliti psikologi.

Kedua pendapat tersebut berkaitan dengan manfaat komunikasi
plam keluarga. Kurangnya komunikasi dalam keluarga bisa meng-
fibatkan perkembangan keluarga menjadi tidak sejalan dengan tujuan
nula. Karena tridak adanya sharing information, komunikasi menjadi
ak dan kinerja keluarga menijadi tidak berimbang.

. Tanpa komunikasi, kesadaran dalam menjalankan peran dan tugas
lam keluarga pun akan kacau. Misalnya, seorang ayah bisa jadi lupa akan
dan kewajibannya karena tidak diingatkan, ditegur, atau dievaluasi
B Istrinya. Atau seorang anak yang senang bermain tanpa diawasi, tidak
Werl pelajaran dan pengarahan oleh orang tuanya.

Rasanya tidak bisa dibantah lagi bahwa dalam kehidupan sehari-hari,
b pasti berkomunikasi dengan orang lain, baik ketika mengerjakan

Koemunikasi dalam Keluarga
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Bentuk-Bentuk
Komunihasi
Keluarga

“Kumuﬂikasi bukanlah tentang kita
memberi informasi kepada orang
lain atau tentang orang lain men-
jejalkan pikiran-pikiran mereka
ke dalam kepala kita, Komunikasi
adalah tentang hubungan, pema-
haman, dan harapan. Komunikasi
bagaikan reaksi dua unsur kimia
vang membentuk gabungan yang
tidak terpisahkan dan saling ber-
gantung” — Kris Cole

Di dalam kehidupan keluarga terjadi berbagai
bentuk komunikasi. Bentuk-bentuk komuni-
kasi tersebut menyesuaikan dengan konteks
dari komunikasinya sendiri. Antara satu
bentuk komunikasi dan bentuk komunikasi
lainnya memiliki proses yang berbeda-beda.
Misalnya, ketika ayah dan ibu membahas masa




depan sekolah anaknya ketika sudah menamatkan SMA. Mereka akan elakukan komunikasi de
! ngan ibunya atau
mencari dukun
gan kepada

membahas mengenai biaya, tempat tinggal, masa depan pekerjaan ketika inya agar keinginann y
selesai kuliah, rermasuk pemilihan jurusan yang repat dengan karakter 9 Para pakar menﬂbu?h“:hmbm bisa cepat dikabulkan.
dan potensi yang dimiliki anaknya. getelah itu, mereka akan melibatkan mengubah sikap d:a komunikasi interpersonal dinilai
orang lain, paik saudara atau berkonsultasi ke psikolog, untuk membahas terpersonal bersifat dﬁ: pan dan perilaku seseoran nilai efektif
: ah ya gis dan akan mendapat ﬁcdf;cf;m“nimi
angsung.

; ng menjadi alasa
ikai dan dipraktik n mengapa komunikasi i
i ben b '
jung mengetahui M;‘-ar:lEhPHa anggota kclu;,-g:]’;rmnﬂ lebih
e
bisa dili i at :
T t apakah berhasi ma pesannya) sehingga n‘?gﬂff
Manfaat lainny asil atau gagal. gga komunikasi-
:.-_- a4 mrnggun k
Kid men . akan k : 3,
getahui b ; omunika
| deng ui bahwa hasil dari kum““ikuin;; ?:;;Pfsonai jalak
, ia bisa men-

jurusan yang tepat ketika kuliah.

Contoh kasus rersebut merupakan bukti bahwa dalam kehidupan
terkadang

Keluarga senantiasa rerjadi konteks komunikasi dua oTang,
melibatkan lebih dari dua orang. Komunikasi yang rerjadi di antard

suami-istri atau ayah dan anak disebut sebagai komunikasi interpersonal
nikasi yang terjadi di antara suami-istri kemudian mell

gedangkan komu
patkan orang lain dalam pembicaraan atau obrolannya disebut komunikasi$

Kkelompok. Kedua bentuk komunikasi tersebut tidak bisa dihindari dan

ﬂ_ml!n u :
ranpa disadari rerjadi dalam kehidupan keluarga gehari-hari. ggunakan cara lain sehingga bisa meyakinka
yakinkan lawan

. unikasi Interpersonal dalam Kel

ut adalah bebera
i : pa fungsi k o ot
i lain (Enjang, 2009: HE::} omunikasi interpersonal dalam kel
' ' Larga,

menuhi kebutuhan psikologis

KﬂMUHIIlASI INEHPERSOHM-
Komunikasi interpersonal dikenal juga dengan komunikasi antarpribadl
Komunikasi interpersonal (interpersonal communication) adalah komunika®
yang rerjadi di antara orang per orang atau dalam istilah ilmu komunik

. antara komunikator dan komunikan. Komunikator adalah orang ¥d
membuat dan menyampaikan pesan, sedangkan komunikan adalah ord
yang menerima dan merespons pesail.
Bmmk,komunikasi interpersonal paling sering dipakal oleh pi
anggota keluarga karena pada umumnys para anggotd membutuhk
komunikasi face to face. Seperti yang disinggung dalam contoh di &
orang pada prihsip_uwa ingin mengutarakan ap2 yang dirasakan ¢
dipikirkannya kepada orang yang dianggapny? dekat, bisa memahami ¢
mengerti, serta bisa memenuhi harapannys. Misalnya, seorang ayah |
mengganti kendaraannya Karena sudah bosan atad karena suatu hal.
dia secara intensif melakukan komunikasi dengan pasangannya.
seorang anak yang ingin dibelikan handphone jenis atat model terl
agar bisa mengikuti perkembangan reknologi komunikasi. Dia akan 18

munikasi inter
o E Persoﬂil yan [ !
ng terjadi di ant
e TR i
m memenuhi kebutuhan ;"I;Slﬁ'rta berinteraksi dmg::i 2:‘1“5.11
: mcnuhiny; Katena ;;ak“h”mh’-'siknlﬂaisnya.rika sesefr;]:
lII'.l}Fa kepada = rl.'l.ﬂns' kﬂmlm' Lo
nya pua P’ikolog dahal hf[rﬂng n"g‘ﬁfdan AT lk‘ESl_ ia akan
' kpoda seti dan psikiater mengede gainya. [tulah
T ; apb?“‘mnm Pmkaﬂ unsur kﬂmud
harus bisa menjadi
ng tua dan anak. | a::"mtEmPit bel'blgl antara suami #n' !
- istri melampiaskan k sampai suami curhat kepad istri
 Jat sampai anak n kekesalannya kepada ora P [ﬁmang
=4 Iu I n .
o h.m hi“ berbi : dekat I'.ll!ngm orang lain PE aln, ter-
: fi mengenai apa pun yang d'ik:j::h ";:138012
lﬂ.n}la

i K ||_. Aty ."----.'u:_-ﬁa.#'r |(+“hm
apekiil bslam Bentuk-
uk-Bentuk Komunikasi Keluarga 48
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kepada pasangan atau orang tua. Karena jika curhat kepada orang di
luar keluarga, dikhawatirkan akan mendapat respons negatif.
Mengembangkan kesadaran diri
Melalui komunikasi interpersonal, kesadaran diri kita akan terlatih
sehingga dapat berkembang dengan baik. Karena dalam praktik
komunikasi interpersonal, kita akan selalu mengonfirmasi tentang
siapa dan apa diri kita. Dengan kata lain, dalam komunikasi inter-
personal kira senantiasa melihar dan memperbaiki kualitas diri agar
bisa diterima dengan baik oleh orang lain. Selain itu, dalam komu-
nikasi interpersonal, kita akan secara langsung mengetahui masukan
dan respons dari orang lain. Oleh karena itu, kita semakin sadar akan
kapasitas dan kualitas diri.

Begitu pun dalam keluarga, semakin sering berkomunikasi secara
interpersonal dengan pasangan, anak-anak, atau anggota keluarga
lainnya, kita akan semakin dekat dan semakin tahu apa yang mereka
harapkan, keluhkan, serta kondisi-kondisi apa saja yang membuatnya
nyaman atau tidak nyaman. Akhirnya kita pun menyadari akan
kekurangan diri dan mengoreksi diri untuk melakukan perbaikan-
perbaikan demi kelancaran hubungan dalam keluarga.

Misalnya, ketika suami dan istri melakukan komunikasi inter:

personal, istri mengkritik
pun menjadi sadar dan beru

dan keluarga. Atau ketika an
interpersonal dengan orang tua, mereka akan lebih terbuka

remaja karena orang tua yang terlalu asyik dengan akrivitasny

dan melalaikan perannya sebagai orang tua yang tidak hanya haril
memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga kasih sayang. Komunik

interpersonal akan melatih kepekaan kita kepada orang lain. sl
empati dan simpati kita akan terasah.

46 Komunikasi Keluarga Perspekeifl Ialam

suami yang selalu menghabiskan waktu
untuk bekerja, sementara waktu untuk keluarga sedikit. Maka suami.
saha membagi waktu antara pekerjaan
ak-anak sering melakukan komunikasl
dan dekat
dengan orang tuanya. Mereka dapat mengungkapkan hal-hal yang
menijadi harapannya kepada orang tua. Tidak sedikit terjadi kenakalan

. .. ::E;ﬁk;tkm dan n:t.cnjaga hubungan

omunikasi inter
I:I.':ﬁningka.tkan hubungan
hlf.‘lup. anggota keluarga,
- personal adalah komun

personal, kita bisa memantapkan da

dengan orang lain, baik dengan pasanga::

i—kn::.uplln keluarga besar. Komunikasi inter-
1 yang bertatap muka. Ketika bertatap

, Surat,

ainya. Kita tidak bisa dekar, akrab, dan mengetahui suasa
na

Komunikasi i enggunakan z
A m!us: :nter.persnn;j, akan terjadi kontak ma’:’;*:la. Dengan
E . o ‘_“‘hlnya se‘hmEg-a kita bisa merasal Sl e an bahasa
her wan bicara. a hati orang yang

- Ketika sering melakukan komunikasi j
iint

pa a:;;;:::::;::mak, kita akan semakinetrIE;:ﬂ;:::::I?nga:
e dengan anak-anak uneuk melakukan kumuii-
g i ﬁm ;erseb.ur akan membuar kita menjadi lebih
i anya itu, mereka pun akan merasa dihargai
el gan kita dengan pasangan atau anak- i
Atnin ak eningkat, bk
Iggali informasi
g8l lain dari komunikasi interpersonal dalam

R cart : : keluarga a i

$ :;;:‘:;::is: ya;;g kita cari dari lawan bic:tra_ ::::}ET

el Pﬂ;k embangan pendidikan arau persoalan:
|l Iz::‘t dan pasangan kira, Dengan komunikasi
| e angsun.g berbincang dan membahasn a
e infﬂ;mﬁ ui komunikasi interpersonal, kita juga akiF
e m: }:mg ak;::t dan tepat pada waktunya. B.erlma-d:I

| sepintas dan mugt.gustlain i::B:aj i_“f'f'm:l“i isgrari
laman informasi yang didapatk;n ;:J:E;:ll‘;fmt:z;t;fﬂkﬂhﬂ

i

e e e i
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4
Mendengar Lalu

Bicara

“Mendengarkan berarti meneri-
ma kuatnya sisi kepentingan
manusia yang diceritakan ke-
pada kita. Anda dapat menden-
gar seperti dinding kosong atau
seperti auditorium yang bagus,
yang setiap suara memantul
lebih penuh dan lebih kaya” —
Alice Duer Miller (1874-1942)

Suaru saart, seorang suami terlambart pulang
ke rumah karena jalanan macet total akibat
terjadi tabrakan. Setibanya di rumah, si suami
sudah tahu apa yang akan didapatkannya,
yaitu perlakuan istri yang tentunya menyebal-
kan dan membosankan. Ketika masuk rumah,
si suami hanya diam ketika istrinya marah-
marah., Namun, kerika istrinya sudah lelah
mengatakan hal-hal yang memancing amarah
suami, tanpa diduga si suami bicara tanpa
henti dan melampiaskan kekesalannya kepada
sang istri. Di akhir perkataannya, si suami




skusi l:e:cufrg? dalam mfnenml_r,an jenjang pendidikannya tidak
4 dengm“ : kft}lgijlan anak, ia merasa tidak dipaksa untuk masuk ke
th sesuai keinginan orang tuanya. Ketika perasaan dan harga diri

bilang, “Besok ayah tidak akan pulang. Ngapain pulang juga kalau terus
dimarahin tanpa memberikan kesempatan ayah menjelaskan kenapa
pulang telat. Ibu ridak tahu beratnya beban pekerjaan ayah sekarang? Ibu
tidak rahu bagaimana kondisi jalanan di Kota Bandung yang semakin hari
tambah macet? Udah terserah ibu mau nuduh apa, ayah udah muak”.

Kisah tersebut merupakan salah satu kisah dalam dinamika kehidupan :
rumah tangga. Banyak konflik yang terjadi dalam rumah tangga karena *Jalan ke hati adalah telinga” — Francoi ; :
tidak saling memahami, saling mengerti, dan saling mau berbagai posisi mipe Marie Voltzire
atau peran. Hanya mementingkan egonya masing-masing dan tidak mau
mengalah. Tidak mau mendengar apa yang sedang dihadapi oleh pasangan.

Kisah tersebut akan berbeda jika sang istri mau bertanya mengenal
masalah yang sedang dihadapi suami dan mau mendengarkannyd.
Dengan mendengarkan, kita bisa merasakan beban berat yang sedang
dihadapi pasangan. Setelah itu, cobalah mencari solusi bersama atas
persoalan-persoalan yang dihadapi pasangan.

Sangat banyak manfaat dari mendengarkan. Namun, masih sedikit di
antara kita yang merasakan bagaimana dahsyatnya manfaat mendengat
kan. Banyak kasus dan persoalan rumah tangga yang berujung perpisahan
karena tidak mau mendengar apa yang dikatakan pasangan, termasuk
nak-anak. Orang tua biasanya selalu memiliki peran lebih dan akan jaul
otoriter kepada anak-anaknya. Misalnya, dalam menentukan piliha
sekolah atau universitas dan jurusan kuliah. Orang tua memiliki keingins
dan tujuan yang lebih kuat dibanding anak-anaknya, ia kerapkali idal
mau mendengar apa isi hatinya. jangan disalahkan jika hasil studin
tidak memuaskan, bahkan cenderung acak-acakan karena sering bolil
atau tidak betah di sekolah. Akhirnya, kedua orang tualah yang rugi kare

telah berkorban energi dan biaya, begitu juga anak yang relah rugi waktu,
Sebagai orang tua, sebisa mungkin dengarkan keinginan ank ketika para sahabat mengadu pada Rasulullah Saw.

setelah mendengarkan maka akan terjadi dialog atau diskusi mengei 'I IR ke ceash darl e salab

menentukan jenjang pendidikan demi meraih masa depan anak yang le JEsacan dengan sabar dan penah perhati a ;t: Ra?uh{uah
baik. Ketika mendengarkan keluh kesah anak, ia akan merasa diden jgara padanya. Rasulullah Saw. tidak Pemahm bt
dianggap, dan diperhatikan keinginannya. Meskipun setelah proses dia QRS A2 sedang bicara dengannya. Sevelah E:T‘;::;gbi:

P :a;a mfn}rentuh hati seseorang. Dengan mendengarkan kita
lufi :;111:3 inti dari pikiran, perasaan, atau apa yang dipendam
" . Dengan mendengarkan kita bi
- : isa menumbuhkan ra
ri n::rr:;\.ng':l yang k_]ta dengarkan. Dengan mendengarkan kita bi:
ukan inti dari seriap permasalahan. Dengan mendengarkan bisa

atkan diri kita den 1
| gan orang lain. Oran i
Kita yang mau mendengarkannya. st e

Setiap ada masalah dan I
| persoalan kehidupan sehari-hari
! ’l;l;];.t}r?:ng:iukannya kepada Rasul, Bukan karena R:::I:ITE
h g didengar doanya dan akan dikab i

2 . ulkan setia -
ya oleh Allah Swt., melainkan karena Rasulullah Saw. semi:i}:sra

hee ;:;??E;;i;rkm secara saksama setiap pengaduan dari para
-. ! Huh I.:: mi:v. sedang menampung berbagai informasi
las duduk perlzany:;suluﬂah Smgaﬁ:dapi b e
e aw. memberikan solusi
,!!:Iiilr lu.epa.da Rasulullah Saw. sebagai seorang komuniklz?:;
dengar sejati. Oleh karenanya, tidak ada masalah yang tidak
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2u menjelaskannya. Artinya, Rasulullah Saw.

Rasulullah menjawab at
merasa bahwa penting dan harus mendengarkan orang yang bicara.

pentar dan kalau memungkinkan pandangi mereka

Hanya diam s€
(baik anak-anak atau pasangan kita) ketika berbicara dengan kita. Hal
luar biasa. Usaha

tersebur akan berdampak pada sisi psikologis yang
ini terbilang sepele, namun hasilnya luat biasa. Ini pula yang dilaku-

kan sekaligus dicontohkan Rasulullah 5aw. dalam kehidupan sehari-har!
bersama keluarganya. Tidak heran kalau rasulullah Saw- selain dikagumi,
dijadikan contoh pemimpin amat dan keluarga yang baik, juga sebagal
suami yang dicintai serta dihormati anak dan istri.
TUJUAN ME‘HDENGN‘K&H
Banyak terjadi kesalahpahaman karena tidak memfungsikan atau meng
optimalkan telinga untuk mendengarkan. Kebanyakan di antara kita inghl

didengar orang lain, tetapi tidak mat mendengarkan ap2 yang dikatakan
orang lain. Kondisi ini sering terjadi dalam keluarga.
ingin diposisikan sebagai orang yang ingin
lawan atau pasangannya- Terlebih lagi 1nak-anak yang sama se
bisa menjadi pem icara atau orang
pendengar setia para orang tuanys-
Menjadi pendengar justru lebih baik daripada
Karena tugas pendengar akan lebih mudah dan ringan dibanding pe
bicara. Pendengar hanya duduk manis dan diam mendengarkan 4
yang dikatakan orang lain. Sementara pembicara harus fokus, kon '
ten, dan menguasai materi yang akan dikatakannya. Meskipun lel
mudah, nyatanya orang susah antuk mendengar dan lebih asyik men|
pembicara. Misalnya, dalam diskusi keluarga, lingkungan empat ting
atau di tempat kerja, akan banyak orang yang guka bicara darip
mendengarkan ap2 yang dikatakan orang.
perikut adalah beberapa tujuan dari
163-164), antara lain:

mendengarkan {Enjang,

wi

Suami ataus stk

lebih banyak bicara dibanding
kali lidi‘

yang memberikan pesan: Anak adalale

menjadi pembicafd

. en 1
: Mﬂn:ap:a;:el;a;al cara mencari tahu persoalan
1 " ; EHb
Men gar bisa menjadi cara mengetahui titik persoalan?
an?

";K“‘na dari akar

persoalanl : A

sedang dihadapi. ah kita bisa menyelesaikan masalah yang

I Misalnya, i

™ ya, anak tidak betah di sekolahnya atau sering tidak
mau

kolah. Bagai !

gaimana bisa men .
AP getahui
_‘"-F nb mcnd P‘ETSHa]ann H = B
| hmc:iga;i;:k?_n apa yang dialami si anak ::la]::: :j“ii:lm
R isi ]uﬁmul. mendengarkan anak-anak berceri sekolah.
uas i rcerita menge-
Y -n:- T bel'mﬂ-iﬂ, SCICBIB,EI, atau rumah :k}:" baik di ]ingmgan
1. Anak-anak seri i o . MErupaKan sesuatu .
i ::lzjgddemmkan sebagai orang yang sif dt.ldak
e 202 yang i :% tahu apa-apa. Mereka serin d}' mnat,
B cori € “fElﬂkan orang tuanya. Namun, jik g dipaksa
edang di n;m kita bisa mengetahui Persoalan’] :j]au 2R
e hadapin : -per
i bukan siapaj-r:qialangm sampai mereka cerita ke::da o s
nya pada kegiat panya karena bisa saja ia malah men_rang hin
larang, pergaul an terlarang, seperti mengonsumsi il
Bataria i bebas, dan sebagainya si obar-obat
i mau ;

atau Ea.ud.ar:]endcqgarkan apa yang dikatakan pasa
. JaBg tinggal serumah, atau siapa Byan,
g ;:iﬂrmya. kita akan mendapatka:hal;::f;:f i
E akan kita da adan
T
H -1

- pe:f::rﬂzghga nkiukmga“ atau bantuan
: ta ketika sedang memiliki

" tem : iki persoalan di

nra,p:: “::B'-L dengan kakak atau adik ken-l: ;:Eor'
» '-mlah uyikp;nd';‘f;:ﬂin, namun ia acuh teri'lada i
i : ri ngan Urus x P PEm-
emainka ‘ : an atau peke
diab. n.n:lhwm? Pastinya akan merasa kesalﬂmnyﬂ i
| pasangan kita. , marah, dan
ih mengapa mendengarkan bi -
yang dir o g menjadi bentuk
g asakan orang lain. Ketika membiarkan :::lugnlg%n

aln

Mendengar Lalu Bicara

75

L2



\)

AV VZ}Q
O

/AN
TS

L

e
[

5

Komunikasi
Empatidan
Persuasif

«,

erlakukan orang-orang seolah-
olah sebagaimana mereka seha-
rusnya dan Anda membantu mere-
ka untuk menjadi apa yang mereka
mampu”’ — Johann Wolfgang von
Goethe (1749-1832)

BELAJAR MENJADI ORANG LAIN

Dalam sebuah kehidupan rumah tangga, emparti
terhadap pasangan dan anggota keluarga lain-
nya harus ada dan tumbuh subur di setiap ang-
gota keluarga. Empati merupakan permainan
perasaan yang memunculkan sebuah aksi dan
tindakan yang positif kepada orang lain, adanya
inisiatif serta hasrat ingin membantu, meringan-
kan beban, berpartisipasi, dan sebagainya.
Seorang suami harus berempati pada istri-
nya yang setiap hari melakukan pekerjaan rumah




Empa.ti.iuga bisa dilakukan oleh istri kepada suaminya. Misalnya
- ka suami pulang dengan wajah lesu, istri bisa menghibur suau'ni:r :.:
Ingar hﬂ-k?.u yang memotivasi, yang dapat meringankan beban din
ier amba!:l. spirit suami. Dengan demikian, suami yang tadinya tampak
e bisa bertambah semangat dalam bekerja. Hal tersebutlah yl:n
ibut !mn su..;mi. empati dari istri. Empati akan kondisi yang sed.ang
b .' pi suami. Empati akan kemampuan dan kapasitas suami. .
Tidak an!f.an}ra empati bisa menjadi pemicu konflik internal dalam
yarga. Istri ?ra.ug bekerja dan menjadi tulang punggung keluarga karena
p baru saja di-PHK atau tidak memiliki pekerjaan yang tetap dapat
nimbulkan konflik dalam kehidupan rumah tangga. Misalnya senrai;
i yang berubah karakter menjadi otoriter dan semaunya melaléuka.n a E
_;._ti;npa menghargai suami. Atau suami menjadi mudah tersingguzg
J .wmn;fra marah-marah karena tidak bisa menutupi malu da
\gsi sebagai lelaki. Tidak sedikit pula ditutupi rasa cemburu ke adn
| yang setiap hari keluar rumah bekerja dan bertemu dengan baﬂ a;
,-y?ng mungkin akan mempertemukannya dengan lelaki :n
E:tu:s‘i dan kondisi tersebur jelas membutuhkan lmmrl::lall.‘urllll‘»:i,slE
aran hfl?:t seorang istri untuk terus empati kepada suaminya. :
Empati |c1as_sartgar dibutuhkan dalam kehidupan keluarga. Kita tidak
Mmpatl kepada seorang, tetapi semua orang dalam keluarga
anggota keluarga pun wajib memiliki empati kepada orang lain
n adanya empati, bisa meringankan beban pikiran, beban pekerjaan
dany; penghar:gaan atau perhatian dari orang lain kepada oran
dang menderita sampai terpuruk. Empati juga bermanfaat untu;
ni Inya belajar bagaimana seandainya suatu wakru kita sepert
a Dengan empati, berarti kita mensyukuri diri dengan keadaa

tangga, seperti: membersihkan rumah, memasak, serta menyiapkan segala
keperluan suami dan anak-anaknya. Ketika suami dan anak-anak pulang,
ia harus memasang wajah ceria menyambut kedatangan mereka. Begitu
rutinitas seorang istri dari pagi sampai malam, dari Senin sampai Minggu.
Dengan kondisi yang berbeda antara istri dan suami, ibu dan anak

anak, siapakah yang sesungguhnya lebih lelah bekerja? Jika melihat kondisi
rersebut, istrilah yang sebenarnya lebih lelah secara fisik, rerlebih lagi jika
memiliki anak kecil. Hampir siang-malam ridak pernah berhenti bekerja.
Namun, posisi dan kondisi tersebur tidak pernah disadari oleh anak:

anak, termasuk suami. Mereka yang bekerja dan sekolah akan terlihat lebih

lelah dan bekerja keras. Mereka yang melakukan Jktivitas di luar rumah
akan dinilai lebih berkontribusi dalam peningkatan keluarga, terutami
dari sisi ekonomi. Untuk mereka yang tinggal di rumah, sama sekali ridak
dipandang memiliki kontribusi besar dalam pen ingkatan keluarga.
Banyak keluarga dengan komposisi seperti itu. Istri tidak jaul
berbeda peran dan fungsinya dengan pembantu rumah tangga. Perasadil
dan pikirannya hampir tidak disentuh dan tidak diberdayakan. Ketika ada
obrolan dan pembicaraan keluarga, nyaris tidak didengar karena seharl

dak jauh dengan dapur dan kasur. Bahkan adi

hari orientasi kegiatannya ti
juga di antara mereka yang nyaris frustrasi karend ridak dihargai setelali

bekerja keras oleh pasangan dan anak-anaknya. Kalau sudah seperti 11k

bagaimana dengan perasaannya yang paling dalam? Bisa jadi dari lub
ingin keluar rumah mencari udara segar ARAE

hatinya para istri sesekali ingin
tidak suntuk dengan rutinitasnya. Meskipun tidak mengatakan secd

langsung, sudah sewajarnya seorang pasangan mengerti perasaannya
Itulah mengapa empati dibutuhkan dalam sebuah keluarga. Mema
suami yang bekerja memberi nafkah kehidupan untuk istri dan angy
keluarga lain, tetapi bukan berarti suami tidak mencoba melihat sisl I Silisrang dan mengingatkan K :
dari perasaannya sebagai istri. gesekali cobalah bertulkar peran ketika li a langgeng gingatkan kita bahwa tidak ada yang abad
Jtau melepaskan rutinitas dengan kegiatan rekreatif. Dengan demiking Raa penting 'd»an T :
bisa mengurangi ketegangan, beban kerja yang berat, dan kebosanan yal i apa sesungguhnya " aat:_ya empati dalam kehidupan kelua:
dirasakan istri. Tidak perlu mengeluarkan hiaya mahal, ridak periu Daniel Gole Y ﬂn? imaksud dengan empati? Menguti
rempat mewah, cukup ada selingan dari rutinitasnya. man, empati adalah usaha untuk merasakan ata
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memahami apa yang dirasakan atau dipahami oleh orang lain. Empati
berasal dari semacam peniruan secara fisik atas beban orang lain, yang
kemudian menimbulkan perasaan yang serupa dalam diri seseorang
(Goleman, 1999: 133).

Dalam kehidupan sehari-hari, terkadang orang mengatakan simpati
atas penderitaan orang lain atau kita harus berempati pada kesedihan
orang lain. Dalam pandangan lain, dijelaskan bahwa empati hampir sama
dengan simpati, tetapi di antara keduanya ada perbedaan. Simpati hanya
ikut merasakan penderitaan, beban hidup, masalah orang lain, sedangkan
empati mengacu pada keadaan merasakan penderitaan, beban hidup, dan
masalah orang lain yang lébih mendalam sehingga orang yang berempati,
sesaat kehilangan identitas dirinya sendiri. Khusus untuk empati, Rudolph
F. Verderber dan Kathleen S. Verderber menjelaskan bahwa empati
merupakan identitas dengan atau sejumlah pengalaman perasaan, pikiran,
dan tingkah laku lainnya (1998: 239).

Berdasarkan pandangan Daniel Goleman serta Rudolph F. Verderber
dan Kathleen §. Verderber, jelas bahwa empati dan simpari penting dalam
kehidupan keluarga. Bagaimana kita merasakan beratnya beban yang
dipikul suami yang bekerja pantang menyerah demi menafkahi keluarga,

begitupun sebagai suami harus berempati dan simpati pada istri, betapa
lelahnya peran seorang istri yang tidak pernah berhenti pekerjaannya.
Masih banyak bentuk empati dan simpati yang bisa kita praktikkan dalam
kehidupan berumah tangga.

Elbert Hubbard (1856-1915),

Amerika Serikat, pernah berkata, “Kita bangkitkan pada orang lain sikap

pikiran yang sama yang kita pegang terhadap mereka”. Abraham Lincoln
(1809-1865), Presiden Amerika Serikat ke-16, berkata “Saya tidak menyukal
harus mengenalnya dengan lebih baik”, Kedua pendapat
tersebut dapat menjelaskan bagaimana cara kita melakukan empati, bagal

orang itu. Saya

mana kita mengenal orang lain dengan baik.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar bahwa seses
dan mengerti apa yang sedang dirasakan

orang tidak bisa memahami

seorang penulis dan penyunting darl

b :. g lam Mis.tln},‘ra,, pernyataan “Kamu tidak akan tahu perasaan istri
arena kamu terlahir sebagai laki-laki”. Atau sebaliknya, “Kamu tidak akan
ahu perasaan laki-laki karena yang akan mengerti i-laki
B gerti perasaan laki-laki ya
'_..Cobalah tanya pada diri kita, benarkah pernyataan-pernyataan
: _ut? Benarkah kalau laki-laki tidak akan bisa memahami perasaan
prem puan 'atau perempuan tidak bisa mengerti perasaan laki-laki?
: urut B'n%n Fay, untuk memahami orang atau kelompok lain, kita
u menjadi (prerﬁ} orang atau anggota kelompok itu. Oleh karena itu,
ik memahami wanita, laki-laki harus menjadi wanita atau sebaliknya.

«

You have to be one to know one” — Fay (2002: 3)

Pendapat Brian Fay mengenai bahwa semua orang sama meru-
i salah satu contoh dari sifat solipsisme, yang secara harfiah ber-
a berpusat pada diri sendiri. Dengan kata lain, seseorang tidak
- lpenyadari apa pun di luar pengalaman, keadaan, dan tindakan-
kannya sendiri.
k pakah pandangan Brian Fay tersebut berlaku untuk semua jenis
n _F:? Untu.k hal tertentu bisa jadi jawabannya ya, dan tidak untuk
rhp: hal lainnya. Di akhir pendapatnya, Brian Fay mengatakan bahwa
mihami wanita, lelaki harus menjadi wanita, maksudnya bahwa
 harus memahami karakter dan perasaan-perasaan yang dimiliki
ab‘“m demikian, lelaki akan mudah memahami isi hati wanita.
kny m:ltu]: memahami laki-laki, pahami terlebih dahulu karakter
an perilaku sehari-hari para lelaki. j
klrc.na itu, dalam memahami karakter pasangan, kita harus
_I.__mengldentifil:asi atau menguraikan dan menerangkan sifat-
Mangan kita. Tidak sedikit pasangan yang gagal dalam memahami
t pasangannya, padahal sudah hidup bersama bertahun-tahun.
) ‘memahami karakter pasangan, kita akan mendapat keuntungan
mbangun hubungan dengan pasangan. Misalnya, pasangan kita
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Budaya
Komunikasi
Keluarga

“Umumnya, kurang komunikasi
meningkatkan perbedaan pada
bahasa, pola pikir, sistem ke-
percayaan, dan budaya. Perbe-
daan tersebut membuat permu-
suhan endemis dan kekal dalam
masyarakat” — Isaac Asimov

Apa yang dikatakan Isaac Asimov benar ada-
nya. Banyak konflik yang terjadi dalam rumah
tangga, bahkan sampai retak, karena kurang-
nya komunikasi. Perbedaan budaya pun tidak
kunjung dipahami karena kurangnya komunikasi
yang bisa menyatukan pasangan yang berbeda.
Komunikasi yang intensif di dalam
keluarga akan mengubah hal-hal yang semula
tidak tahu menjadi tahu, hal-hal yang diragu-
kan menjadi jelas, bahasa-bahasa yang tidak
dikenal oleh pasangan menjadi dikenal, pola




pikir yang salah menjadi dibenarkan :atau di!umskan, pnsz:i]:—p:l::;:
pasangan yang berseberangan bisa d1pahm.'m. dan l:er;tfl y
berbeda bisa diterima serta saling menghargai satu sama ainnya. B
Kurang komunikasi meningkatkan perbedaan dan memi : Emu
musuhan, tidak hanya terjadi dalam lingkungan tempat tingga e
tempat bekerja, terapi juga dalam kelu;rga. Glli:“;ﬁﬂ;jn b:rhm“
: intensitas dan frekuensi komunikasi ap
T;nﬂlti::::kﬂi dalam keluarga. Terlaihih lagi |1ka dalam Fﬁ:ﬁri‘:
tersebut terdiri atas beragam budaya yang dibawa dari tempat asany
angannya. . -3
temp;tulit:lf:gl:up::n f:ny}: bahasa yang berbeda, mﬂ:;;hr; ejl:: :.:
kebiasaan-kebiasaan sehari-hari di tempat tmgga! as'ai atauah b‘am .
ga asalnya. Jika tidak dikomunikasikan, bisa menjadi masal d‘bmmhk“”
rumah tangganya. Tidak heran jika dalam keluarga baru h; 2531 -
adaptasi di antara pasangan, meskipun pasangan tc:|:su:]1:‘n.1ﬂl:;l er Tcrl‘._.;‘,,h
budaya yang sama, misalnya Sunda, tetap .akan ada per 1u: an‘mik&m“
lagi jika pernikahan beda budaya yang lebih besar, misainya pe v
antara orang Sunda dan orang Jawa, atau uraL‘ng BatalE dan Dm;fﬂ H.m;
pastinya dibutuhkan kehadiran knmq.;mkam yang bisa mem
ian di 4 para pasangan terseput.
RESES:::ET::?;; pr?ns;lgya adalah menyatﬁlk.m dua. budéya‘l?r:;;:
berbeda menjadi perpaduan Yﬂﬁ se?;il harmu:l;z,[::ar;l i:’;a.hT;; W
i tapi akan lahir saling mem i ,
Eﬁ::;::l;ﬂ: haiu dalam keluarga barunya. Membang:n kelu:i::::;
an budaya dalam keluarga baru memb‘utuhkan pr:.)ses dan om_L >
untuk menyamakan pemahaman. Jika ud.ék b-erha.sd ‘mengun;um 0
perhedaan—perb-edaan budaya, keluarga bisa menjadi rusak, beran
-hal sepele.
i b:ﬁ:ar::::r: trad,t:i |::'|u.1»;';aFl'1e membangun keluarga di atashp;:hzdi |
budaya yang kuat. Jangankan beda bud‘aya, dalam szm ud‘: “ |
terkadang ada saja konflik-konflik kecil yang mem :sar b
terbendung menjadi konflik besar yang berujung pada perp _

'Manusia dilahirkan di lingkungan kecil yang sudah memiliki budaya lama
secara turun-temurun. '

Pertama kali manusia akan diperkenalkan budaya keluarganya,
egitu tumbuh langsung berinteraksi dengan budaya lingkungan tempat
tinggal. Kemudian sekolah, mulai dari playgroup, TK, SD, SMP, dan SMA,
tkan berkenalan dengan budaya-budaya baru yang membenruk karakter
an mentalnya. Lanjut ke perguruan tinggi yang terus menambah
eferensi budaya sehingga melekat kuat dalam dirinya. Sampai akhirnya
eseorang memiliki budaya yang banyak.

r_" Pernikahan yang pasangannya memiliki latar belakang budaya ber-
T-: memang selalu menyisakan persoalan. Butuh waktu yang tidak
bentar untuk saling mengenal satu sama lainnya. Selain itu, memburuh-
keterbukaan hati dan pikiran untuk siap menerima budaya luar.
Menurut penelitian yang dilakukan Christina Rochayati (zooo)
ang “Komunikasi Antarbudaya dalam Perkawinan Antaretnik”,
gnunjukkan bahwa ada lima pola komunikasi dalam perkawinan antar-
| yaitu dominan, inisiatif, kombinasi, adaptif, dan kreatif. Kelima
"iﬂNunikasi dalam keluarga berbeda budaya bisa dilihar dalam hal
mberi bantuan materi, selera makan, gaya hidup, dan sikap terhadap
Pola komunikasi tersebut sebenarnya urusan sepele, namun bisa
"bulkm ketegangan kehidupan perkawinan antaretnik. Penelitian

budaya pada Perkawinan Campuran yang Berbeda Kebudayaan
rabaya”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak perbedaan

rdasarkan hasil penelitiannya, Vania Fransisca merckomendasi-
| mengatasi hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya dalam
4, yaitu berusaha beradaptasi satu sama lain yang berkecen-

n salah sehingga terbentuk budaya baru. Namun, dalam proses
itukan budaya baru dalam keluarga, tidak mengubah identitas dan
asli setiap pasangan dalam keluarga. Jadi, budaya aslinya tetap
, namun ketika dirinya berinteraksi dengan budaya baru, tidak
enolakan atau resistensi dari budaya setempat.

Budaya Komunikasi Keluarga 103
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Jika dilakukan penelitian dengan berbagai tema m_asa&ah di keluar-
ga mengenai pengaruh budaya di dalam komunikasi keluarga, akan
ditemukan hal-hal yang menarik yang menjadi sumber perpecahan
dalam keluarga. Pasangan suami-istri memiliki banyak tantal.::gan dalam
membangun dan mempertahankan hidup rumah tangga dari persoalan-
persoalan budaya yang meskipun cukup sepele, namun berdampak luar
biasa, di antaranya:

. Budaya pendidikan agama
: fv{ita fa!?: bahwa aliran atau mazhab agama yang berkembang di

Indonesia cukup beragam, seperti Nahdlatul Ulama (NU), P,ETS?IUM

{slam (Persis), dan Muhammadiyah, masing—ma:si.ng memiliki per-

bedaan paham. Pasangan suami-istri yang memiliki latar bel‘:alcanu

pendidikan agama yang berbeda dan keduanya cukup fanatik ter
hadap ajaran agamanya, akan menemukan k?nda!a dalam mem
berikan pendidikan agama dan praktik-praktik 1ba‘dah kepada anak
anaknya. Jika ridak dilakukan komunikasi yang hil-tk. dalam menyele
saikan urusan prakik ibadah sehari-hari dan pendidikan untuk anak

anak, akan jadi batu sandungan dalam membangun ke]ua:.ga, o

Dalam pernikahan yang pasangannya sesama muslim saja bisa
timbul konflik karena perbedaan pandangan, mazhab, dan ajaran,
bagaimana dengan pasangan suami-istri yang berbeda agama? Untuk
menjawabnya bisa berkaca pada hasil penelitian yang dﬂakul:.an Nia
Kurniati Syam mengenai "Komunikasi Keluarga Eed.?. Agama” (2016).
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat beberapa munfpafa pas.l.ngan
yang menikah dengan pasangan yang herbed:f agama, dl antaranya
motif daya tarik fisik {cantik atau tampan); mon.f t-.lmnoml kar_ena kaya
dan menjamin masa depan; serta motif pendidikan agar bisa men:

dapatkan pendidikan ke jenjang yang lebih t?l:ng.gi. K‘en'.tudirar? pard
pasangan yang menikah berbeda agama memiliki afiliasi religiositas
yang relatif rendah, bekal dan pemahaman agama rcnda.h, serta ta I‘.'slm'l
disertai dengan resistensi minimal dari significant
other. Masalah muncul pada komunikasi intersubjektif dalam isu-ia

teologis yang pluralis,
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religiositas dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan simbol-simbol
~ keagamaan di rumah, proses penyesuaian pendidikan agama bagi anak-
- anaknya, serta mengekspresikan identitas suami-istri yang berbeda
agama ke hadapan masyarakar dan keluarga besarnya.

. Budaya pendidikan formal

~ Penentuan pendidikan formal dan nonformal sangat dipengaruhi
~ oleh budaya dan kebiasaan-kebiasaan orang tua sebelumnya atau
- masa kecil. Seorang istri yang di dalam keluarganya kuat dengan
‘ilmu eksakta, akan menganggap bahwa eksakta merupakan ilmu
. yang penting dikuasai anak-anaknya dan meminta mereka untuk
- menguasai pelajaran-pelajaran eksakta, seperti matematika, serta
-menganjurkan anak-anaknya untuk ikur les.

Usaha yang sama akan dilakukan oleh suaminya yang, misalnya,
~ memiliki latar belakang pendidikan ilmu-ilmu sosial. Ia pun akan
lebih banyak memperkenalkan dunia sosial dibanding dunia eksakta
- kepada anak-anaknya. Saran dan rekomendasi kepada anak-anak
ketika ingin belajar, les, atau kuliah pun akan didorong pada dunia
- sosial. Karena dunia sosial memiliki peluang yang lebih besar dan
~ diburuhkan masyarakar.

Berangkat dari budaya pendidikan yang dibawa dari peng-
aman hidup dan keluarga pasangan sebelumnya, akan menjadi
pemicu perbedaan pandangan dan cara berpikir dalam menentu-
kan pendidikan anak. Fenomena seperti ini tidak sedikit terjadi di
yarakat. Beruntung jika pasangannya merupakan orang yang
rbuka pola pikir dan mau menerima perkembangan zaman sampai
-menyadari potensi yang dimiliki anak. Mereka bisa menyesuaikan
gan pembentukan karakter anak dengan budaya pendidikan yang
yang sesuai dengan lingkungan dan potensi anaknya. Kondisi
can berbeda ketika orang tua yang memiliki karakter yang keras
n memaksakan anak-anaknya untuk mengikuti kebiasaan atau
udaya pendidikan yang dimiliki orang tua akan berdampak pada
rkembangan mental dan tumbuh kembang anak. Berangkat dari
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7
Landasan

Komunikasi
Keluarga

“Kuum wanita mempunyai hak yang
seimbang dengan kewajiban menu-
rut cara yang baik. Kaum lelaki pun
mempunyai derajat atas istrinya.
Allah Mahaperhasa lagi Bijaksana”
— QS. Al-Bagarah (2): 228

Ada beberapa landasan yang menjadi fondasi
agar keluarga kita menjadi keluarga yang di-
banggakan, keluarga impian setiap anggota
keluarganya, serta keluarga yang menjadi
teladan dan contoh untuk keluarga lainnya.
Landasan-landasan ini begitu dekat, akrab, dan
mungkin sudah dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga,
tempat tinggal, maupun tempat kita bekerja.
Penulis sekadar mengingatkan berapa
pentingnya membangkitkan spirit dari setiap
landasan tersebur,




AKIDAH

Landasan pertama dan yang paling utama dalam membangun sebuah
keluarga adalah akidah, terlebih dalam mencapai keluarga impian, yaitu
keluarga sakinah. Kerika 2kidah sudah kokoh bersemayam di dalam diri,
apa pun godaan dan rintangan dalam menapaki roda kehidupan bisa
dilalui ranpa terkecuali. Ketika akidahnya goyah atau kurang, perjalanan
hidupnya akan penuh dengan ketidaktenangan, ketidakyakinan dalam
meraih impian, ujung-ujungnya hidup tidak berkah. Akidah merupakan
penggerak manusia dalam melakukan berbagai aktivitas.

Ada beberapa langkah yang bisa kita tempuh untuk memper
kokoh akidah dalam setiap anggota keluarga; pertama, memperkokoh
landasan keluarga berdasar tauhid. Sebagaimana Al-Quran menjelaskan,
«Katakanlah! Allah itu Esa, Allah tempat bergantung, tidak beranak dan tidak
dilahirkan. Tidak ada satu pun yang menyamai-Nya” (QS. Al-Tkhlas [112]: 1-4),
Dengan dibangunnya keluarga atas dasar tauhid, seluruh anggota keluarga
hanya bergantung kepada Allah Swt. Jika tidak ada tempat bergantuny
selain Allah Swt., sakinah akan terpelihara dalam keluarga,

Kedua, menjaga keutuhan fitrah tauhid. Kita harus memelihara
kesucian tauhid agar tidak beralih ke hal lain. Sebagaimana dijelaskan
dalam Al-Quran, “Maka hadaphanlah wajahmu dengan lurus kepada Agama
Allah sambil cenderung kepada kebenaran, tetaplah atas fitrah itw. Tidak ada

perubahan pada fitrah Allah. Itulah agama yang lurus, namun kebanyakin

manusia tidak mengetahuinya” (QS. Al-Rim [30]: 30).

Menurut Al-Jurjani, fitrah merupakan potensi

dan musyrik yang bisa menyesatkan dalam perjalanan hidupnya.
Cara agar tauhid kuat dalam diri setiap anggota keluarga ialah deng

memusatkan perhatian seluruh anggota keluarga pada ajaran agama
Lebih tepatnya lagi dengan menerapkan setiap ajaran agama dalam prakuis

kehidupan sehari-hari. Karena setiap muslim wajib menegakkan hulkum
mengamalkan ajaran-ajaran Islam di mana pun berada.
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dasar yang disiapkan
untuk menerima agama Islam. Menjaga keutuhan fitrah rauhid keluargs
berarti membersihkan seluruh anggotanya dari sifat-sifat jahat, iri, denghly

‘Agama Islam bukan hanya merupakan satu agama yang harus
lak sanakan, melainkan juga harus ditegakkan keberadaannya. Allah
t berfirman, “Hai orang yang beriman, bertakwalah kamu dengan sebenar-
marnya takwa dan janganlah kamu mati, kecuali sebagai muslim” (QS Alj
he [3]: 102). Keluarga merupakan semacam laboratorium masyarakar,
enegakkan Islam harus diawali dari keluarga, melalui hidup yang Islami.
Hidup Islami dalam keluarga akan membentuk iklim keluarga yang
inzh. Iklim keluarga yang Islami sangat bergantung pada usaha anggota
uarga, terutama suami dan istri sebagai pucuk pimpinan, seperti
‘Rasulullah Saw. praktikkan dalam kehidupan keluarganya. Dengan
mbi Al-Quran, Rasulullah Saw. melakukan pembinaan keluarga yang
anm i, sebagaimana tergambar dalam ayat berikut, “Hai para istri Nabi,
tidaklah seperti wanita lain, jika kalian bertakwa. Janganlah kamu berbicara
Ibil bersikap menimbulkan tergiurnya orang yang dalam hatinya penyakit,
hatal dengan perkataan yang baik” (QS Al-Ahzib [33): 32).
- Dalam mewujudkan keluarga yang Islami, senantiasa menyadari
:_- angan nilai ketakwaan kepada Allah Swt. Dengan menyadari ke-
pangan dalam ketakwaan, akan menyadarkan diri untuk terus ber-
Ig meningkatkan ketakwaannya sehingga keadaan keluarga muslim
ak perbedaannya dengan keluarga nonmuslim. Di antara usaha-usaha
dm menegakkan ketakwaan ialah dengan setia menegakkan salat
' : ntiasa mengevaluasi salat yang kita lakukan. Bisa juga dengan
an zakat dan sedekah setiap kali mendapatkan rezeki yang halal.
sihkan diri dari noda dan dosa karena manusia tidak luput dari
. serta perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama.
agi ketakwaan kita disempurnakan dengan senantiasa mengingat
. Allah Swt. dan sunah Rasulullah Saw. Mengisi kegiatan rumah
1 kajian dan bacaan Al-Quran serta As-Sunabh, terlebih lagi memahami
ingannya dengan mempraktikkannya dalam setiap tindak tanduk di
i bermasyarakar, baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekitar, dan
ingan di mana kita beraktivitas sehari-hari,
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Dalam menegakkan tauhid ada beberapa faktor yang menjadi
perusak nilai-nilai ketauhidan. Salah satunya adalah musyrik yang batas-
nya sangat tipis. Banyak orang yang senantiasa tidak sadar bahwa dirinya
sudah masuk pada kategori orang yang musyrik. Jika dalam hati sudah
ada sifat-sifat musyrik, kita akan susah untuk menegakkan nilai-nilai
ketauhidan dalam diri kita. Oleh karena iru, jika ingin tetap bertauhid,
harus bersih dari perbuatan musyrik. “Berimanlah kamu kepada Allah dan
janganlah menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun” (QS An-Nisd' [4]: 36).

Dengan demikian, terhindarnya perbuatan syirik merupakan salah satu
syarat guna mencapai keluarga bahagia.

BERSYUKUR
Agar tetap terjaga pada situasi dan kondisi yang harmonis

agama, keluarga harus
untuk senantiasa mensyukuri apa yang sudah didapatkan dalam hidup

Mensyukuri nikmat yang dia
banyaknya merupakan keharusa
kenikmatan yang diberikan-Nya.

Betapa banyak nikmat Allah Swr. yang
manusia, terlebih untuk sepasang suami-istri atau keluarga yang suda
mendapatkan kebahagiaan dunia, seperti sudah menikah dan membent
keluarga dengan memiliki keturunan serta rezeki berlimpah. Perasi
cintai dan dicintai pasangan, adanya rasa menga

cinta yang bisa men
dan sayang juga merupakan bukti dari nikmat yang Allah Swt. berikan.
Akan tetapi, terkadang manusia tidak bisa berterima kasih denj

apa yang sudah diterimanya. Dengan sifat manusia yang serba kural
dan ingin lebih, semua itu akan dirasa kurang. Dalam kehidupan kel
pun banyak yang keluarganya tidak harmonis lantaran di antara pasa
atau anggora keluarga tidak mensyukuri apa yang sudah didapatkani
Misalnya, seorang istri yang sering mengeluhkan penghasilan suami
kurang karena sang istri melihar orang lain yang dinilainya mem
penghasilan lebih, Atau anak yang tidak berterima kasih dengan uang

gerta bernuansi

dianugerahkan kepad
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mengajak kepada sesama anggota yang lain

nugerahkan Allah Swt. yang tidak terhingga
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“Tiudﬁ suatu ucapan pun yang
diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang
selalu hadir’ — Q8. Qaaf (50):18

Sebagai umat muslim, kita sangar beruntung
dan dimanjakan karena telah disediakan Al-
Quran sebagai pedoman hidup. Di dalam Al-
Quran dibahas berbagai hal, tidak terkecuali
tentang pedoman dalam mengatur pernikahan,
menentukan pasangan suami-istri, tata cara
kehidupan rumah tangga yang baik dan agar
bisa meraih kebahagiaan, mengatur hak waris
keluarga, serta tata cara komunikasi dalam
keluarga yang seharusnya dibangun dalam
aktivitas sehari-hari, antara anak yang sudah
berkeluarga dan orang tua yang sudah tua,
antara suami-istri, serta antara orang tua dan
anak-anaknya. Masih banyak yang belum kita
gali dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari di dalam keluarga.




Mengenai istilah keluarga, kurang lebih ada 332 kata keluarga disebut
di dalam Al-Quran yang tersebar di 114 surah. Jumlah yang cukup banyak,
yang menandakan bahwa Allah Swr. begitu memperhatikan keluarga
sebagai cikal bakal penerus kehidupan. Allah Swt. menghendaki keluarga
harus benar-benar menjadi peran yang maksimal dalam mencetak umat
muslim sebagai pengemban amanah di bumi.

Tidak hanya itu, Allah juga memberikan kisah-kisah keluarga yang
layak dijadikan ibrah sekaligus inspirasi bagi kita semua, Sebagaimana
disebutkan dalam Al-Quran surah Ali ‘ITmran mengenai kisah terpilih dari
keluarga para nabi, “Sesunggulmya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga
Ibrahim, dan keluarga ‘Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-
masing), (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain.
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS. Ali ‘Imran [3): 33-34).

Allah Swt. memilih Nabi Adam As. dengan kekuasaan-Nya, meniup-
kan sebagian dari roh-Nya ke dalam tubuh Adam, dan memerintahkan
para malaikat bersujud kepadanya. Mengajarkan kepadanya nama-
nama segala sesuatu, dan menempatkannya di dalam surga, kemudian
menurunkannya dari surga ke bumi sebagai rasul pertama untuk pen-
duduk bumi sekaligus keluarga pertama di bumi.

Dalam kisah Nabi Adam, bagaimana komunikasi antara suami-
istri yang membangun keluarga benar-benar dari nol. Tidak ada fasilitas
mewah. Tidak ada orang yang menjadi panutan atau tempar berranya
ketika mendapatkan masalah dalam keluarga. Segala sesuatunya dilaku-
kan hanya berdua.

Kemudian Allah Swt. memilih keluarga Nabi Nuh As. yang tidak
bisa menyelamatkan anaknya karena telah menentang ajaran-ajaran
yang diperkenalkannya. Allah Swt. menunjukkan bagaimana sabar dan
tekunnya Nabi Nuh untuk terus mengingatkan anaknya agar mengikuti
ajaran yang diperkenalkannya. Sampai badai yang memisahkan mereka,
“anak Nabi Nuh tidak bisa ikut ke dalam perahu yang menyelamatkan
umat Nabi Nuh dari banjir. Dalam kisah tersebut, bagaimana komunikasi
yang dilakukan Nabi Nuh terhadap anaknya, meskipun yakin ajaran
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yang dibawakannya benar, Nabi Nuh tidak menyampaikannya dengan
kekerasan bahkan memaksakan ke anaknya.

Allah Swt. memilih kisah dari keluarga Nabi Ibrahim As. karena
dari keluarga inilah lahir para nabi. Banyak kisah dari keluarga Nabi
Ibrahim, terutama yang berkaitan dengan bagaimana kepiawaiannya
dalam berkomunikasi dengan istri dan anaknya, Ismail. Dengan istri-
nya, Nabi Ibrahim mencontohkan bagaimana cara komunikasi ketika
hendak bertugas sebagai nabi. Pesan-pesan Nabi Ibrahim membuat istri-
nya tenang ketika ditinggalkan, yakin pada usaha yang akan dilakukan
suaminya, dan percaya pada kemampuan suaminya. Termasuk kerika
Nabi Ibrahim mendapat perintah melalui mimpinya untuk mengorbankan
Ismail, anak semata wayangnya. la pun meminta pendapat istrinya.

Begitupun ketika Nabi Ibrahim menyampaikan pesan dari Allah Swt.
kepada Ismail untuk mengorbankan nyawa Ismail demi ajaran agama.
Nabi Ibrahim piawai dalam mengemas dan merangkai pesan sehingga
Ismail yang masih kecil pun diposisikan sejajar dan dianggap sebagai
orang yang memiliki pemikiran, pandangan, dan diberi keleluasan
untuk mengutarakan pandangannya. Pada saat Nabi Ibrahim diminta
oleh Allah Swt. dalam mimpinya untuk mengorbankan Ismail, ia tidak
langsung mengeksekusi Ismail, tetapi ada dialog dan meminta pendapat
Ismail. Dalam berkomunikasi, Nabi Ibrahim tidak menganggap anak
kepada Ismail, tetapi memosisikan orang yang memiliki prinsip. Nabi
Ibrahim memberikan contoh dalam praktik komunikasi di keluarga harus
berempati pada orang yang diajak bicara, persuasif dalam menyam-
paikan pesan, dan sabar dalam berkomunikasi, tidak ingin langsung
menuntaskan komunikasi atau memaksakan kehendaknya.

Kemudian Allah Swt. memilih keluarga Imran sebagai contoh dalam
praktik komunikasi keluarga. Imran ialah orang tua Maryam, sedangkan
Maryam adalah ibu Nabi Isa As. Imran memberikan contoh bagaimana
komunikasi keluarga dilakukan ketika menghadapi situasi sulit, seperti
saat istrinya hamil dan melahirkan Maryam. Kemudian Maryam yang
memiliki anak laki-laki, yaitu Isa, yang mendapat cercaan dari lingkungan
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sekitar. Sejak kecil Isa sudah memiliki kecakapan dalam berkomunikasi
dengan siapa pun dalam menjelaskan berbagai persoalan.

Penggalan kisah para nabi tentang praktik komunikasi dalam keluar-
ga tersebut, terekam dengan lengkap dalam Al-Quran. Selaku umat muslim,
kita harus mensyukuri dan menggali lebih dalam lagi Al-Quran, terutama
yang berkaitan dengan komunikasi keluarga. Ayat-ayat Al-Quran bisa dijadi-
kan pedoman dan rujukan, serta etika dalam komunikasi keluarga.

Selain beberapa trik, strategi, metode, dan langkah-langkah dalam
komunikasi, seperti yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, kita
juga perlu memedomani Al-Quran dalam praktik komunikasi keluarga.

QAULAN SADIDA (PERKATAAN YANG BENAR)

Qaulan sadida merupakan perkataan yang benar arau tidak berbohong.
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran yang artinya, “Hai orang-orang
Yyang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar” (QS. Al-Ahzab [33]: 70). Pengertian qaulan sadida bisa dijumpai
juga dalam surah Al-Isra ayat 53 yang artinya, “Dan katakanlah kepada
hamba-hamba-Ku: 'Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang lebih hail:
(benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di antara mercka.
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia™.

Allah Swr. menghendaki kita sebagai umat muslim ketika berkata
harus benar adanya kepada siapa pun. Tidak ada rekayasa, menambah
unsur dramatisasi, harus apa adanya, tidak ditambah atau dikurangi.
Kalau benar, ya benar; kalau salah, ya salah. Seperti yang dilakukan para
nabi dalam menyampaikan ajaran agama kepada para pengikutnya. Kalau
salah, dia akan mengatakan salah, meskipun nyawa taruhannya. Sebalik-
nya, ketika mengatakan benar, tanpa ragu mengatakan benar. Hal itu
dilakukan agar tidak rerjadi kesalahan dan kekeliruan di kemudian hari.

Banyak fakra yang memperlihatkan bahwa kebohongan bisa me
nyesatkan, merugikan diri sendiri, bahkan menjerumuskan orang yang
berbohongnya di kemudian hari. Orang yang berbicara bohong pada
orang lain, sesungguhnya kebohongan itu untuk dirinya sendiri. Ketika

orang tahu kalau dia berbohong, orang yang berkata bohong tidak akan
dipercaya lagi ketika berkata di waktu dan tempat yang berbeda,

Abu Hurairah ra. telah mendengar Rasululah Saw. bersabda: “Sungguh
adakalanya seorang hamba berbicara sepatah kata yang tidak diperhatikan, tiba-
tiba ia tergelincir ke dalam neraka oleh kalimat ity lebih jauh dari jarak antara
timur dan barat” (HR. Bukhari dan Muslim). Maksud dari sepatah kata
yang tidak diperhatikan ialah ucapan atau perkataannya apa saja tidak
memprioritaskan kebenaran atau keaslian pesannya,

Dalam komunikasi keluarga, pesan-pesan yang disampaikan harus
benar. Tidak ada pesan yang sengaja dibuat dengan tambahan apa pun
agar terlihat benar. Jangan ada pesan yang disampaikan dengan rekayasa
fakta dan data agar di percayai benar oleh pasangan dan anak-anak.
Pesan harus sesuai dengan apa yang terjadi, yaitu pesan yang objektif
dari peristiwa atau kejadian yang terjadi dalam keluarga. Jika sekali saja
membuat pesan yang tidak benar, celakakah di kemudian hari. Jika tidak
lagi dipercaya, keluarga akan mengalami keretakan.

Ingat dengan pesan Allah Swr, dalam Al-Quran ketika kita ber-
komunikasi, “Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir" (QS. Qaaf [50]: 18), Malaikar
akan senantiasa mengawasi setiap kata, kalimat, dan tcapan. Jadi, erika
pertama komunikasi keluarga adalah membuat pesan yang benar terlebih

 dahulu. Pesan yang benar sebagai dasar komunikasi keluarga.

QAULAN BALIGHA (PERKATAAN YANGMEMBEKAS DI JIWA)

Etika yang kedua adalah qaulan baligha, yaitu perkataan yang membekas.
Penjelasan mengenai qaulan baligha terdapat dalam surah An-Nisa ayat
63, "Mereka adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati

- mereka. Karena itu, berpalinglah kamu dari mereha, dan berilah mereka pelajar-

an, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”
Maksud dari membekas dalam qaulan baligha adalah bagaimana cara-

nya ketika kita berkomunikasi dengan orang lain, pesan yang disampai-

kan dapat langsung diingat, melekar, dan selamanya memahami apa yang

134 Komunikasi Keluarga Perspekeif 1slam Frika Komunikasi Keluarga Menarut Al-Quran 13




